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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of product innovation and product 

quality on business performance and competitive advantage. The dependent 

variable used in this study is competitive advantage, while the independent 

variables used are product innovation and product quality, and in this study also 

uses variables between namely business performance. The sample in this study was 

determined by the non random sampling method in order to obtain 50 den responses 

as samples. the type of data used is primary data. The analytical method used is 

multiple regression analysis. 

The results of this study indicate that (1) product innovation on performance 

shows a significant influence of product innovation on business performance. (2) 

product quality on this performance shows that there is a significant influence on 

business performance. (3) product innovation has a significant influence on 

performance. This means that the higher product innovation carried out by the 

company will lead to the company's high ability to compete. (4) product quality has 

a significant influence on competitive advantage. This means that the better quality 

of products in the company will increase competitive advantage. (5) performance 

there is a significant effect of performance on competitive advantage. (6) product 

innovation has an indirect effect on competitive advantage through business 

performance. (7) that product quality indirectly influences competitive advantage 

through business performance. 

 

Keywords: competitive advantage, product innovation, product quality, business 

performance. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh inovasi produk dankualitas 

produk terhadap kinerja bisnis dan keunggulan bersaing .variabel dependen yang di 

gunakan dalam penelitian ini adalah keunggulan bersaing, sedangkan variable 

independen yang di gunakan yaitu inovasi produk  dan kualitas produk, dan dalam 

penelitian ini juga menggunakan variable antara yaitu kinerja usaha. Sampel dalam 

penelitian ini di tentukan dengan metode non random sampling sehingga diperoleh 

50 respon den sebagai sample. jenis data yang di gunakan adalah data primer. 

Metode analisis yang di gunakan adalah analisis regresi berganda.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  (1) inovasi produk terhadap 

kinerja ini menunjukkan adanya pengaruh inovasi produk yang signifikan 

terhadap kinerja usaha. (2) kualitas produk terhadap kinerja ini menunjukkan 

adanya pengaruh yang signifikan terhadap kinerja usaha. (3) inovasi produk 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Hal ini berarti makin 

tingginya inovasi produk yang dilakukan oleh perusahaan akan menyebabkan 

tingginya kemampuan perusahaan untuk bersaing. (4) kualitas produk 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keunggulan bersaing. Hal ini 

berarti makin baiknya kualitas produk dalam perusahaan akan meningkatkan 

keunggulan bersaing. (5) kinerja terdapat pengaruh yang signifikan kinerja 

terhadap keunggulan bersaing. (6) inovasi produk mempunyai pengaruh tidak 

langsung terhadap keunggulan bersaing melalui kinerja usaha. (7) bahwa kualitas 

produk secara tidak langsung berpengaruh terhadap keunggulan bersaing melalui 

kinerja usaha. 

 

Kata kunci : keunggulan bersaing, inovasi produk, kualitas produk, kinerja usaha. 

 

 

 

 

 

 

 

  



1. PENDAHULUAN 

Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut perusahaan menjalankan 

strategi bisnisnya dengan tepat guna menghadapi lingkungan usaha yang semakin 

kompetitif, ini ditandai dengan proses inovasi yang berjalan terus menerus dan 

perubahan selera konsumen yang cenderung juga selalu berubah. Untuk 

memenangkan persaingan ini, tentunya perusahaan harus memiliki keunggulan 

kompetitif seperti yang dikatakan Kathandaraman dan Wilson (2001) yang 

menyatakan bahwa kunci sukses perusahaan dalam persaingan bisnis adalah 

memiliki dan mempertahankan keunggulan kompetitif yang terletak pada 

kemampuan perusahaan dalam membedakan diri dengan pesaingnya. 

Tingginya persaingan tentunya secara langsung ataupun tidak langsung akan 

mempengaruhi kinerja usaha mereka, adanya perubahan yang begitu cepat 

khususnya dalam bidang teknologi akan menjadi ancaman serius bagi mereka 

dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya jika tidak melakukan adaptasi 

dengan cepat. Persaingan usaha yang tinggi mewajibkan sebuah organisasi untuk 

bisa melakukan penyesuaian atau adaptasi pada lingkungan yang selalu berubah, 

sehingga perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan lainnya. Perusahaan yang 

memiliki keunggulan bersaing akan memberikan nilai tambah tersendiri bagi para 

konsumennya, ini menjadikan kegiatan usaha yang dilakukan perusahaan akan 

menjadi lebih baik yaitu perusahaan akan lebih efisien dan efektif. Keberhasilan 

dalam menjaga kelangsungan perusahaan terletak pada kemampuannya untuk 

berinovasi, sehingga perusahaan bisa bersaing, secara sederhana pemilik usaha 

dituntut untuk mampu menggali dan memanfaatkan keunggulannya. Kompetisi 



pasar yang tinggi mampu mendorong usaha UKM Gerabah berupaya untuk 

melakukan inovasi yang bertujuan untuk meraih keunggulan yang bersaing 

berkelanjutan dibandingkan pesaingnya, ini ditandai dengan mereka mampu 

menghasilkan kinerja pemasaran yang tinggi. Dengan demikian, inovasi  yang 

dilakukan mampu memperluas basis pasar baik lokal maupun internasional. 

Dengan melakukan inovasi akan berdampak pada alternatif dalam memilihj strategi 

pemasaran perusahaan yang menjadikan produk yang dihasilkan khususnya oleh 

UKM Gerabah menjadi semakin baik dari segi kualitas, kuantitas dan ekuitas 

mereknya dimata konsumen yang pada akhirnya membuat UKM Gerabah terus 

mampu bersaing dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin ketat. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul : “PENGARUH INOVASI PRODUK DAN KUALITAS PRODUK 

TERHADAP KEUNGGULAN BERSAING YANG DIMEDIASI KINERJA 

BISNIS” (STUDIYANG DILAKUKAN OLEH SENTRA UKM GERABAH DI 

KASONGAN BANTUL)”. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Keunggulan Bersaing 

Menurut Porter (1993), keunggulan bersaing ini diartikan sebagai sebuah 

kapabilitas organisasi atau perusahaan guna mendapatkan keuntungan yang 

ekonomis diatas laba yang mampu dicapai oleh pesaing yang ada di pasaran pada 

wilayah industri yang sama pula. Perusahaan mampu bersaing senantiasa memiliki 



kemampuan dalam memahami perubahan struktur pasar dan mampu memilih 

strategi pemasaran yang efektif. Sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Porter 

(1993), ada beberapa cara untuk memperoleh keunggulan bersaing antara lain 

dengan menawarkan produk atau jasa dengan harga minimum (cost leadership), 

menawarkan produk atau jasa dengan yang memiliki keunikan dibanding 

pesaingnya (differentiation), atau memfokuskan diri pada segmen tertentu (focus). 

 

2.1.2. Performance/Kinerja  

Menurut Simamora (2001) diartikan sebagai sebuah pencapaian 

persyaratan-persyaratan pekerjaan tertentu yang akhirnya secara langsung dapat 

tercermin dari output yang dihasilkan baik jumlah maupun kualitasnya. Konsep 

kinerja erat kaitannya dengan efektifitas, efisiensi, ekonomi, kualitas, konsistensi 

perilaku,dan tindakan normatif (Ricardo & Wade, 2001). Menurut Gavrea et al 

(2012) konsep kinerja yaitu : 1) kinerja adalah perangkat keuangan dan non 

keuangan yang memberikan informasi terhadap tercapainya tujuan dan hasil, 2) 

kinerja adalah dinamis, memerlukan pertimbangan dan intepretasi, 3) kinerja 

diilustrasikan dengan penggunaan model kualitas yang menjelaskan bagaimana 

tindakan dapat berpengaruh terhadap hasil yang akan datang, 4) kinerja dipahami 

secaraberbeda tergantung pada orang yang terlibat dalam penilaian kinerja 

organisasi, 5) konsep kerja memerlukan pengetahuan karakteristik elemen-elemen 

untuk masing-masing bidang pertanggungjawaban, 6) untuk pelaporan tingkat 

kinerja organisasi memerlukan kemampuan mengkuantitatifkan hasil. 

2.1.3. Inovasi Produk  



Inovasi merupakan pengenalan produk, proses, dan pasar baru, serta 

pengembangan sumber pasokan baru (Schumpeter, 1934). Menurut Gundayet al 

(2011), inovasi merupakan pengembangan produk, jasa baru atau perbaikan dan 

keberhasilannya dalam membawa produk atau jasa hingga ke konsumen. Jimenez 

& Valle (2011) mendefinisikan inovasi sebagai konsep yang luas menguraikan 

mengenai implementasi gagasan atau ide, proses maupun produk baru. Inovasi 

adalah kemampuan fundamental untuk mempertahankan keunggulan kompetitif. 

Menurut Hilmi et al (2011) sebuah perusahaan harus memiliki kemampuan yang 

baik dalam membuat dan menciptakan sebuah pemikiran, ide, dan mampu 

memperkenalkan produk baru yang sudah di inovasi dan juga mampu memberikan 

pelayanan yang baik kepada para pelanggannya agar mereka puas. 

Salah satu elemen dasar yang membuat perusahaan sukses dalam persaingan adalah 

strategi inovasi yang tepat. Inovasi tersebut hendaknya dilakukan secara terfokus 

dan sederhana agar tidak tidak membingungkan konsumen sehingga mampu pula 

menciptakan pasar baru (Drucker, 1998). Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Henard dan Szymansky (2001) menyatakan bahwa pemimpin produk adalah bagian 

dari trilogi konsep dalam disciplines of market leader.  Pengertian pemimpin 

produk bertumpu dalam prinsip-prinsip tertentu. 

2.1.4. Pengembangan Produk 

Menururt Yamit (2011), pengembangan produk adalah usaha yang 

dilakukan  organisasi guna membuat produk baru, melakukan perbaikan atau 

memodifikasi produk yang sudah usang agar produk tersebut mampu memenuhi 

permintaan pasar dan selera konsumen. Organisasi dapat melakukan ini dengan cara 



melakukan diferensiasi produk yang beragam ataupun benar berbeda dengan 

produk-produk yang sudah ada di pasaran. Inovasi dapat berlangsung jika 

organisasi memiliki sebuah misi yang baik atas pengembangan produk yang akan 

mereka lakukan. Produk yangbaik biasanya selalu melalui tahapan perancangan, 

produksi diterjunkan ke pasar dan kemudian melewati tahapan siklus daur hidup 

produk mulai dari perkenalan, pertumbuhan, kematangan, kejenuhan, lalu akhirnya 

merosot dan mati untuk digantikan oleh produk-produk baru sebagai hasil 

pengembangan yang lebih dapat memuaskan kebutuhan pelanggan.  

2.1.5. Kualitas Produk   

Kualitas dapat diartikan sebagai produk, jasa, manusia, proses, dan 

lingkungan yang mampu memenuhi keinginan dari para konsumen atau 

pelanggannya dan sudah sesuai dengan harapan mereka (Yamit, 2001). Hal ini 

menjelaskan bahwa kualitas tidak hanya menekankan pada aspek produk atau hasil 

akhir saja, yaitu produk dan jasa tetapi juga menyangkut akan kualitas dari proses, 

manusia dan kualitas lingkungannya. 

 

3. HIPOTESIS 

H1 :  Terdapat pengaruh inovasi produk terhadap kinerja usaha  

H2 : Terdapat pengaruh kualitas produk terhadap kinerja usaha 

H3 : Terdapat pengaruh inovasi produk terhadap keunggulan bersaing 

H4 : Terdapat pengaruh kualitas produk terhadap keunggulan bersaing  

H5 : Terdapat pengaruh kinerja usaha terhadap keunggulan bersaing  



H6 :  Terdapat pengaruh inovasi produk terhadap keunggulan bersaing yang 

dimediasi oleh kinerja usaha. 

H7 : Terdapat pengaruh kualitas produk terhadap keunggulan bersaing yang 

dimediasi oleh kinerja usaha. 

 

4. KERANGKA PEMIKIRAN 

Sejalan dengan permasalahan yang ada dan kajian-kajian teori yang telah 

diuraikan di atas, maka dapat disusun kerangka pemikiran guna memudahkan 

pemahaman penelitian yaitu sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 

  Kerangka Pemikiran 

 

5. METODE PENELITIAN 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh UKM Gerabah 

di Kasongan Bantul  Yogyakarta. Penentuan sample dilakukan menggunakan 

Inovasi  

Produk 

 

Kinerja 

Usaha 

Keunggulan 

Bersaing 

Kualitas 

Produk 



metode non randem sampling, yaitu teknik teknik pengambilan sampel berdasarkan 

dengan suatu pertimbangan tertentu dengan cara menentukan terlebih dahulu kritera 

responden. Variable dependen yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

keunggulan bersaing, sedangkan variable independen yang di gunakan yaitu inovasi 

produk  dan kualitas produk, dan dalam penelitian ini juga menggunakan variable 

antara yaitukinerja usaha. 

 

6. PEMBAHASAN  

6.1. Identitas Responden 

  Analisis ini akan menjelaskan tentang identitas responden penelitian yaitu 

pemilik usaha Gerabah di Kasongan Bantul Yogyakarta. Berikut penjelasan 

mengenai data karakterisk responden penelitian yang berjumlah 50 orang 

responden yang tertera dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4.1 

Identitas Responden  

 
Identitas 

Responden 
Kategori Frekuensi (Jumlah) Persentase 

Lama usaha ≤ 5 tahun 7 14,0% 

6-10 tahun 17 34,0% 

≥ 10 tahun 26 52,0% 

Total 50 100,0 

Pendidkan 
SD 1 2,0% 

SMP 4 8,0% 

SMU 24 48,0% 

Sarjana  21 42,0% 
Total 50 100,0 

  



 

 

       Lanjutan Tabel 4.1 

Jumlah karyawan ≤ 5 orang 9 18,0% 

6-10 orang 23 46,0% 

≥ 10 orang 18 36,0% 

Total 50 100,0 

Kegiatan ekspor 
Ya  23 46,0% 

Tidak 37 54,0% 

Total 50 100,0 

      Sumber : Hasil Olah Data, 2019 

 

  Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden sudah 

mengelola usahanya di atas 10 tahun yaitu sejumlah 26 responden (52,0%) dan ini 

menunjukkan pengelolaan usaha yang sudah cukup lama. Dan untuk para pemilik 

usaha mayoritas memiliki pendidikan cukup baik yaitu dengan pendidikan SMU 

yaitu sejumlah 24 responden (48,0%), makin baiknya pendidikan seseorang 

diyakini akan mempengaruhi pola pikir mereka dalam menjalankan usahanya, dan 

dengan pendidikan yang makin tinggi tersebut diyakini akan memiliki pola pikir 

yang lebih baik dalam melakukan pengelolaan usaha Gerabah dibandingkan dengan 

mereka yang hanya memiliki pendidikan rendah. Selanjutnya diketahui para 

pemilik usaha kerajinan Gerabah mayoritas mempekerjakan karyawan sebanyak 6-

10 orang sejumlah 23 responden (46,0%). Dan kemudian diperoleh sebanyak 23 

responden (46,0%) dalam menjalankan usahanya sudah melakukan kegiatan ekspor 

dan sebagian responden atau sebesar 54,0% belum melakukan kegiatan ekspor. 

6.2. Hasil pengujian hipotesis 

37 



 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk menjawab rumusan masalah 

pada 

penelitian ini. Berikut ini merupakan hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini : 

 

Pengujian Model II 

Variabel Koefisien 

Regresi 

Koefisien 

Beta 

thitung 

 

Sign. t Keterangan 

Konstanta      0,852 

Inovasi produk (X1) 0,155 0,266 2,714 0,009 Signifikan 

Kualitas produk (X2) 0,171 0,253 2,327 0,024 Signifikan 

Kinerja (X3) 0,495 0,475 4,093 0,000 Signifikan 

Adjusted R Square = 0,608 

F hitung  = 26,335 

Sign. F hitung  = 0,000 

Variabel dependen : Keunggulan Bersaing 

Sumber : Hasil olah data, 2019. 

 

Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka dapat dijelaskan hasil 

penelitian dari hubungan antar variabel penelitian. Penjelasan dari hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

6.2.1. Pengaruh inovasi produkterhadap kinerja  

Hasil penelitian mengenai pengaruh dari inovasi produkterhadap kinerja 

ini menunjukkan adanya pengaruh inovasi produk yang signifikan terhadap 

kinerja usaha pada Sentra UKM Gerabah di Kasongan Bantul  Yogyakarta. Hal 

ini berarti makin baiknya inovasi produk yang dilakukan perusahaan akan 

mendorong tingginya kinerja perusahaan. Hasil ini didukung oleh penelitian 

Haryono dan Sabar (2017), yang menunjukan bahwa inovasi produk langsung 



berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Suendro (2010) yang 

menunjukkan bahwa inovasi produk mempengaruhi kinerja pemasaran. 

6.2.2. Pengaruh kualitas produkterhadap kinerja  

Hasil penelitian mengenai pengaruh dari kualitas produkterhadap kinerja 

ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap kinerja usaha pada 

Sentra UKM Gerabah di Kasongan Bantul  Yogyakarta. Hal ini berarti makin 

baiknya kualitas produk yang diciptakan oleh perusahaan akan menyebabkan 

tingginya kinerja perusahaan tersebut. Hasil ini didukung oleh penelitian 

Haryono dan Sabar (2017), yang menunjukan bahwa inovasi produk langsung 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 

6.2.3. Pengaruh inovasi produkterhadap keunggulan bersaing 

Pada pengujian ini juga menunjukkan bahwa inovasi produk memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Hal ini berarti makin tingginya 

inovasi produk yang dilakukan oleh perusahaan akan menyebabkan tingginya 

kemampuan perusahaan untuk bersaing. Hal ini didukung dengan penelitian 

Haryono dan Sabar (2017), yang menunjukan bahwa inovasi produk langsung 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. Fatah (2012) 

yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara inovasi produk 

terhadap keunggulan bersaing. Suendro (2010) yang menunjukkan bahwa inovasi 

produk mempengaruhi keunggulan bersaing. 

6.2.4. Pengaruh kualitas produkterhadap keunggulan bersaing 

Pada pengujian ini juga menunjukkan bahwa kualitas produk memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap keunggulan bersaing. Hal ini berarti makin 



baiknya kualitas produk dalam perusahaan akan meningkatkan keunggulan 

bersaing. Hal ini didukung dengan penelitian Haryono dan Sabar (2017) yang 

menunjukan bahwa kualitas produk langsung berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keunggulan bersaing.  

6.2.5. Pengaruh kinerjaterhadap keunggulan bersaing 

Pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan kinerja terhadap keunggulan bersaing dari Sentra UKM Gerabah di 

Kasongan Bantul  Yogyakarta. Hal ini berarti kinerja usaha diyakini mampu 

mendorong keunggulan bersaing dalam perusahaan, dengan demikian usaha UKM 

yang memiliki kinerja tinggi akan memiliki keunggulan bersaing yang lebih baik. 

Hal ini didukung dengan penelitian Haryono dan Sabar (2017) yang menunjukan 

bahwa kinerja usaha berpengaruh langsung positif dan signifikan 

terhadappersaingan usaha. 

6.2.6. Pengaruh tidak langsung inovasi produk terhadap keunggulan bersaing 

yang dimediasi oleh kinerja. 

Pada penelitian ini tidak terbukti bahwa inovasi produkmempunyai 

pengaruh tidak langsung terhadap keunggulan bersaing melalui kinerjausaha pada 

Sentra UKM Gerabah di Kasongan Bantul  Yogyakarta. Hasil ini tidak sejalan 

dengan penelitian Haryono dan Sabar (2017) yang menunjukkan inovasi produk 

secara tidak langsung berpengaruh terhadap persaingan usaha  berdasarkan kinerja 

bisnis. Suendro (2010) yang menunjukkan bahwa inovasi produk dapat 

ditingkatkan dengan meningkatkan orientasi pelanggan, orientasi pesaing dan 

koordinasi lintas fungsi. Selanjutnya, inovasi produk yang semakin tinggi akan 



mempengaruhi kinerja pemasaran dan selanjutnya meningkatkan keunggulan 

bersaing berkelanjutan. 

6.2.7. Pengaruh tidak langsung kualitas produk terhadap keunggulan bersaing 

yang dimediasi oleh kinerja 

Pada penelitian ini tidak terbukti bahwa kualitas produk secara tidak 

langsung berpengaruh terhadap keunggulan bersaing melalui kinerjausaha pada 

Sentra UKM Gerabah di Kasongan Bantul  Yogyakarta. Hasil ini tidak sejalan 

dengan penelitian Haryono dan Sabar (2017) yang menunjukan bahwa kualitas 

produk secara tidak langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

persaingan usaha  berdasarkan kinerja usaha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7.  KESIMPULAN DAN SARAN  



 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan dari hasil penelitian ini. 

1. Inovasi produk berpengaruh signifkan terhadap kinerja usaha pada Sentra 

UKM Gerabah di Kasongan Bantul  Yogyakarta. 

2. Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha pada Sentra 

UKM Gerabah di Kasongan Bantul  Yogyakarta. 

3. Inovasi produk berpengaruh signifkan terhadap keunggulan bersaing pada 

Sentra UKM Gerabah di Kasongan Bantul  Yogyakarta. 

4. Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing pada 

Sentra UKM Gerabah di Kasongan Bantul  Yogyakarta. 

5. Kinerja usaha berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing pada 

Sentra UKM Gerabah di Kasongan Bantul  Yogyakarta.  

6. Inovasi produk berpengaruh terhadap keunggulan bersaing Pada Sentra 

UKM Gerabah di Kasongan Bantul  Yogyakarta yang dimediasi oleh 

kinerja. 

7. Kualitas produk berpengaruh terhadap keunggulan bersaing Pada Sentra 

UKM Gerabah di Kasongan Bantul  Yogyakarta yang dimediasi oleh 

kinerja. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis dapat menyampaikan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1.  Pemilik usaha UKM senantiasa selalu melakukan inovasi produk dan 

menjaga kualitas produk, karena terbukti secara signifikan mampu 



meningkatkan kinerja usahanya dan dampaknya pada usaha mereka tetap 

bisa bersaing di pasaran. 

2. Memperluas area pemasaran, sehingga produk-produk yang dihasilkan 

diketahui dan dikenal oleh banyak orang atau konsumen sehingga akan 

meningkatkan penjualan perusahaan. 
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